BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam dunia penjualan atau pemasaran suatu produk tentu terdapat berbagai
macam cara agar produk yang dijual memiliki banyak peminat. Salah satunya
adalah dengan memasang iklan produk. pemasangan iklan terdapat berbagai macam
Jjenisnyn, baik secara konvensional maupun digital. Seinng dengan perkembangan
zaman, teknologi pmbmvnkmfihlm mengalomi perubahan. Berbagai
macam bidnuajﬂ# ikut tw"ﬂ Emfmlmﬁ Eh‘#lﬂ&l yang begitu cepat,
salah satunya pada hﬂmgpuﬁmu. Jika dilihat dan puhmbl.ngarmva. iklan
dlgﬂﬂ:ﬂ.ng marak '_ ' bagi para pebisnis, m“hdak sedikit j juga vang

magih mengounskun pemasaran produk dengan eara konvensional.
Reklame merupakan salah satu cara pengiklnan konvensional yang masih
mﬂ]ﬁ bunynk peminal. Reklame merupakan benda it Myﬁgﬂmkm
mb@{ media sdvertising dengan wjuan uniuk mempromosikan, nulqm:hm!lmn
dan Mmhutlan umum dalam penjualan suatu barang atau jalm Saat ini
rekiome memiliki banyak jenis, mulni dari jenis reklame yang sudah nda sejak
dahulu hingga sekarang seperti sontek, papan namas spanduk dun baliho sampai
‘jenis reklame yang tidak hanya dapat dilihat saja namim juga dopat didengar dan
drrasakan oleh hunynk um.ug;qaam,_blllhua.rd videotron, megatron dan neon box.
w ek e yang semakin M‘mmh daya tank
Mmasyarakat wmem. Eﬂ!miﬂhﬁymg dlmmﬂtn.‘lmﬁma pada jenis rekiame
baliho, videotron, billboard dan Megatron !rd*hmgln!nmpllkm iklan berupa
produk atau jasa sertn Imww ﬁh]ﬂmﬂgﬂn ealon ketika masa
kampanye berlangsung, namun saat ini jﬂ!lE-JE[I]E reklame tersebut juga banyak
digunakan sebagai media penvampaian pesan pribadi dan satu orang atou
sekelompok orang kepada satu orang yang lain, baik dalam rongka ucapan ulang

tahun atau pencapaian lainnya. Hal tersebut membuat para penyelenggars reklame
atan pebisnis dalam ranah reklame berbondong-bondong untuk membuat don
menyediakan tempat untuk pemasangan reklame terutama pada tempat-tempat

yang ramal



Di Indonesia reklame sudah mulai dipergunakan sebagal media pemasaran
dan promosi sejak masa kolonial Belanda. Reklame di Indonesia awalnys hanya
mempromosikan produk milik Belanda saja, seperti teh, gula dan rokok. Pada saat
itu bentuk dar papan reklame juga sangat sederhana, vakni terbuat dan kayu,
kanvas yang dicat atau berupa tempelan yang berisi gambar atau tulisan. Lalu
setelah Indonesia merdeka, reklame muls populer digunakan. Tampilan vang
diberikon juga mulai menarik, salah saw-:dllnh penggunaan lampu necn ving
akan memancarkan. cihays saat malam hari. Pads tahun 1970-1980 reklame tidak
hanya digunakan. Mgm m;dhmm prudukm;asa saja, namun sudah
merambah ttmﬂhpditﬁ. ity Wi ] apan-reklnme-
_L_mﬁ_ dmkmpﬂumfﬁw‘bur 2024

ngunaim scbmgniuhh satu media kampanye uniuk keperluan politik.
namun k@upuleran reklame sempat menurun m e M karena
perkembangan teknologi semakin pesat menjadikan masyarakat lehiby Banyak
mrm;!mknmya di depan handphone atau computer.

Model pemasaran dengan menggunakan video melalui berbagai social
i membewt Wéklarme tidak diminati oleh beberapa pemilik usaha. Nupaim tidak
dengun salab satt wilayah yang berada di Provinsi Daerah Istimevwa Yogyakarta,
yakni Kabupaten Sleman. Menurut Bapak Raden Andhi Wibawa sclaku Ketusa Tim
Ketja Pengawasan Bangunan DPUPKP Kabupaten Sleman yang pada tanggal 13
Nuvmmm Iﬂmdﬂngm peneliti menyebutkan bahwa

T T e L ——

reklame, seperti sehutan Kabupaten Efemm Jutan reklame dan

lain sehagainva” (Wawaneara dilakukan pada tangpal 13 November 2024)
Statement tersebut berbanding terbalik mengena.i kepopuleran reklame yang

membuat minal masyarakal untok melakukan pemasaran melaloi reklame
mengalami penurunan, sebab pads kenyatasnnya di sepanjang jalan Kabupaten
Sleman dipenulu dengan berbagai jenis reklame.



Gaunehar |1 - Kimuliss reblame o] sepanjang Jolan Mogelang Kabupatcn Sleman.
{Dhambil pada tanggal 18 Descmber 2024)

Gambar tersebut merupakan salsh satu contoli atau bukti nyats dimana
pemasangan reklame serta julukan sebagai “Hutan Reklame™ di Kabupaten Sleman
benar adanya. Gambar yong diambil peneliti memiliki lokasi yang strategis untuk
memasang mHnme dimana intensitas kendarsan yang berlalu lu.l.'mg. terhitung
banyak serta dikelilingi dengan banyaknya hotel, tempat I:Libm:u_ﬁ. -malam,
supermarket. tempat makan dan salah satu stasiun TV, Hal tersebut menjadikan
Jalan Magelang menjadi salah satu wilayah di Kabupaten Sleman yang banyak
terpasang reklame di sepanjang jalan. Namun tidak hanya di julan besar saja vang
banyak ﬂihmli reklame, ﬁi w:hylh Kabupaten Sleman jenis reklame rontek dan
baliho masih banyak digunakan masyariknt sebagai media promosi produk maupun
jasn dengan berbagal jenis posisi yang diboat ilhh_-ﬂm}'a adalah reklame jenis
spanduk yang dipasang mmbmhngdmﬁﬁmhnm jalan sampai ke ruas
kiri jalan, jenis reklame tersebut kebanyokan ditemui di jalan yang tidak begitu luas
namun dengan intensitas kendaraan yang cukup padat.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sleman tercatat padn tahun
2023 jumlah instansi pendidikan yang berada dalam kawaszan Kabupaten Sleman
mulai dari ML MTS, MA, 5D, SMP, SMK dan RA batk negert maupun swasta
berjumbzh 838 serta dalam kurun waktu 8 tahun terakhir jumlah dosen. mahasiswa



serta lulusan yang berada di perguruan tinggi di Kabupaten Sleman mencapai angka
188.228 (Badan Pusat Stwabstik Kabupaten Sleman, 2022, diakses pada 20
November 2024}, Dari jumiah tersebut dapat dikatakan bahwa Kabupaten Sleman
memiliki intensites penduduk yang padat karena banyaknya instansi pendidikan
yang ado dapat berarti terjadi penambahan penduduk yang pindah ke Kabupaten
Sleman guna mengenyam pendidikan.

Sehﬁgal salﬂh safu daerah 'mng mmghm-m pclmm wisata )rung n:uLup

hotel. dari hotel H‘hntnngﬁﬂpﬂi ﬂﬂL bﬂblm Ménurut BPS Kabupaten
Sleman p:ralnm 2023 jumlah hotel berbiniang mnupuu.u&uk bathniang berjumliah
ﬁﬁi{m Pugsat Statistik Kabupaten Sleman, 2024, ﬂs&i pada 20 November
m‘-}. Hal tersebut semakin memperkuat potonsi mndt wmm herbagzi
miacam jenis reklame sebagai media promosi. Tidak hanya para pebisnis i
yang memanfaatkan pelusng tersebul, namun pars masyvarskal sekitar yang
menigisyRsha kecil-kecilan figa memanifastian potensi tersShill URBK Seks dar
memhuat spanduk. banner, umbul-umbul, rontek moupun selebaran untuk
mmm;m:duk mereka: B

Pada talun 2024 data pada BAPPEDA Daerah Istimewa Yogyakarta
menyebutkan bahwa pajak reklame Kabupaten Sleman berada di angka § 887.87
dimana merupakan nemer satu paling tinggi diantara daerah lain yang berada di
Provinsi Daeeah Istimewa Yogyakarta. Angka tersebut dapat menjadi peluang bagi
Kabupaten Sleman untuk  menambah pﬂm‘hptlt sl dmemah  (PAD)
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{https-/ ‘Bappeda jomaprov. go.ud dataku/data ke najak-daerah

diakses pada 12 Januari 2025).
Regulasi dalam penvelenggarsan reklame harus ditaati oleh penyelenggara

reklame, salah satunya adalah kepemilikan izin penyelenggaraan reklame. lzin ini
diperlukan agar dapat memvalidasi penyelenggarsan pemasangan reklame adalah
tindakan yang legal. Dalam proses penizinan juga dapat berfungsi agar nantinya
tidak terjadi miss informasi serta tidok menimbulkan permasalahan dalam
penyelenggaraan reklame. Namun sampai saat ini masih banyak terlihat berbagai
macam reklame yang belum memenuhi sturan yang sudah berfaku.



Perizinan merupakan salah satu cara pengendalism dan  pemerintah
mengenai kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat. Para pelaku uszha diwajiblkan
untuk melakukan pendaftaran, rekomendasi, sertifikasi, penentuan kuota serta izin
sebelum melakukan sustn kegiotan. Proses pemasangan reklame tidak bisa
dilakukan secara sembarangan, terdapat regulasi yang memang harus dipatuhi. Di
Kabupaten Sleman peraturan mengenai penyelenggaraan reklame sudah ada pada
Peraturan Daerah Kobupaten Sleman MNomor 14 Tohun 2003 mengenal lzin
Reklame, Peraturan. Bupiti Kabupaten Sleman Nomor 10 Tahun 2022 mengenai
Penyelenggarann Reklime dan Sesuai dengan SOP Pdt;mnn Perizinan Reklame
Secara _Elektronik ‘&hhhu SINOM. Dulam Pasal 7 aynt [l] Peraturan Bupati
Sleman Nomor 10 Tahun 2023 menyebutkan bahwa Tmyﬂanm reklame vang
munpwgm reldome d"‘m@ljkan memiliki izin reklame duri .Kup::!a DPMPTSP
ﬂﬂm ?ﬂtmmnan Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu).” lein tersebut
merupakan eyarat administrasi yang horus dimiliki. izin dapat diberikan ketika
mentang: sudahi memenuhi syarat vang berlaku. Jika reklame tidak mengantengi
izn maka akan diberikan sunksi hingga pencopotan reklame oleh instansi yang
berwennng, "

Pesatnya perkembangan leknologi dimana salah satu yang ditwarkan
adafah kemudohan akses, membuat masvarakat gmﬂrw:ngmhn adanya
perubahian dalam berbagai aspek kehidupan mercka, Salah satunys adalah dalam
bidang pelayanan di sektor pemerintahan. Instansi pemerintaly dituntut untuk dapat
ikut serta dalam perkembangan teknologi terschut, salah satunya ialah melakukan
inovasi pada proses .pl‘.'lﬂ\;'.:.]l:lm‘l.. publik yang lhh ﬂi’ra_inknn langsung oleh
masyarakat. Puncoknva falah ketikn pandnm] Covid 19 dimana hampir seluruh
aktivitas vang mengharuskan untuk keluar rumah dihentikan sementara. Hal
tersebut membuat berbapai sektor harus mengganti proses belajar, bekerja dan
aktivitas diluar menjadi daring atau secara online.

Pada saat Covid- |9 melanda Indonesia dan berdampak pada terhambatnya
aktivitas masyarakat. di tahun 2020 DFMPTSP melakukan inovasi terhadap proses
pelayanan perizinan dengan meluncurkan Sistem Perizinan Online (SINOM) yang
dapat mempermudah masyamkat untuk mengurs berbagai jenis perizinan. Namun,
walaupun sudah memiliki sistem yang terintegrasi dan dapat memudahkan
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pengguna, sampai pada tahun 2022 masih didapati beberapa reklame vang tidak
mengantongi izin dan terpaksa dibongkar. Reklame vang tidak berizin bahkan
konstruksi bangunan tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga memilika
potensi besar membahayakan pengguna jalan, sehingga membuat Dinas Pekerjaan
Umum, Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Sleman beserta Satpol
PP Kabupaten Sleman melakukon penertiban pada reklame yvang tidak memiliki
izin dengan melakukan penutupan dan pembongkaran dalam wakiu dekat
(hitps: rndsriogin.jawapos.comysleman GSTO0MRA 1k berizin-satpol-pp-cleman-
1utup-papm-mktun_g;-ﬂu-dimw ;ﬂhﬂﬂ November 2024). Pada
wawancara yang penulis lakukan dengan Raden Andhi Wibawa, ST Ketua Tim
Kerja Fw Bm'ﬁl}'ﬂ-mnyehulknn bahwa

D Sleman &hm.m- dicatias 20000 daam dlbcateas: 70 peklame yang

tidak herizin” (Wawancara dilakukan pada tanggal 13 Hmmber 2024)
Wpﬁ?mum Daerah Nomor 14 Tahun MHM! ]
“Seluruh Malenﬂam reklame, baik perorangan maupun w wu_]:b
mcmiﬁiiﬂ teklame,” Berdasarkan kenyataan tersebut dapat dikatakan hhwn
' 1 terdapat permasalahan dalam penyelenggaruan reklame di Kabupaten
ﬂunun, dimana seharusnys pada prosesnya perangkat dserah sudah memberikan
kemuduhan akses dengan menyediakan sistem perizinan yang dapat diakses dimana
saja dan kapan saja serta peraturan yang tertulis dalam Peraturan Dacrah ﬁﬂhupﬂt&n
Sleman Nomoy 14 Tahun 2003 mengenai lzin Reklame dan Persturan Bupati
Kabupaten Sleman Nomor 10 Tahun 2022 mengenai Penyelengparaan Reklame.
Nmunﬂ!hmmmw vang hﬁhﬂmmlhl aturan tersebut dan
belum dapat memanfaatkan sistem pelayanan publik dengan baik.
1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dlllﬂllkﬂlli makn penefitian ini mempunyai
pertanyaan penelitian yoitu:

I. Bagaimana implementasi kebijakan perizinan reklame melalui Sistem
Perizinan Omnline Sleman (SINOM) di Dimnas Pensnaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sleman?




1.3 Tujuan Penelltian

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, berikut merupakan tujuan dari
penelitian:

I Untuk menganalisis keberhasilan implementasi kebijokan penyelenggaraan
lmmkiamﬂmehlmS]NDMd: [ '-11| AL Mml‘eh}rm

rraan izin reklame melatui SINOM di D




1.5 Sistematika Penullsan

Dalam penulisan tugas akhir atau skrpsi ini terdapat sistematika penulisan sebapai
berikut:

BAR I PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang masalah yang aksn menjadi
topik skripsi, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka
berpikir. state of the art dari penelitian dengan cara melihat penelitian sebelumnya
dengan tema yang sami serta 3tutm?nmﬁﬂnjh#m skripsi ini.

BAB 1 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini ukmmm;nhlin konsep dari teori yang ahndlgunakun yang
be.ﬁkmtﬂ ﬂmgm Temi dlﬁ penelitian ini yakni impleméntasi kebijakan publik,
lﬂh‘m mm;eias{mn mengenal definisi knns&pﬁWmlnﬂnl dari teori

BAB 11 METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan menjalankan mengenai desain penelitian, objek

penclitian, subjek penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan datn, dan
Wakinik Sislichs itk yung diperolel dari penslitian yang (elah dilskukang

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini aksn menjelaskan bagaimana hasil ﬂlﬁruﬂlnilnyﬂng telah
dJI:!hihil‘ serta uhm u'mmhmhu pmnbahasm lebih m.m ﬁeng;m analisis
pertanyaan pada penclitian yakni fentang implementasi kebijakan perizinan
reklame melalui Sistem Perizinan Online Sleman di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sleman. .

BAB V PENUTUP "

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari hasil dan pembahasan yang telah
dilakukan sebelumnya serta terdapat saran dan permasalaban vang ditemukan pada
objek penelitian berdasarkan topik yang akan dibahas pada skripsi ini.
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